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ABSTRAK
Nabella Putri Arisanti : Mengembangkan Kemampuan Kerja Sama Melalui
Permainan Tradisional Gobak Sodo Pada Kelompok B TK Mutiara PG Meritjan
Kota Kediri Tahun Ajaran 2024/2025.
FKIP UN PGRI Kediri, 2026
Kata Kunci : Permainan Tradisional Gobak Sodor, Kemampuan Kerja sama, Anak
Usia Dini

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri
pada kelompok B, kemampuan kerja sama anak masih tergolong rendah. Dari 20
anak, hanya 8 anak yang mampu bekerja sama dengan baik, sedangkan 12 anak
lainnya masih kesulitan berinteraksi dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok.
Hal ini terlihat saat kegiatan estafet air dan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah, di mana anak cenderung bekerja sendiri dan belum mampu saling
membantu. Jika kondisi ini terus dibiarkan, anak akan mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kerja sama
anak, terutama dalam aspek interaksi sosial, komunikasi, dan tanggung jawab.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan Kerjasama pada anak
usia 5-6 tahun Kelompok B 2 TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri yang berjumlah
19 anak, 12 laki laki dan 7 anak perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
(PTK) Penelitian Tidakan Kelas dengan menggunakan model kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri dari tiga siklus pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan kerja sama anak mengalami peningkatan setelah diterapkan permainan
tradisional gobak sodor. Persentase ketuntasan pada pra siklus sebesar 26,32%,
meningkat menjadi 63,16% pada siklus I, dan mencapai 84,21% pada siklus II.
Dengan demikian, permainan tradisional gobak sodor dapat meningkatkan
kemampuan kerja sama anak kelompok B 2 TK Mutiara PG Meritjan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Permainan Tradisional Gobak Sodor memberikan

pengaruh terhadap kemampuan Kerjasama pada anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sambil bermain merupakan metode yang penting dalam
pendidikan anak usia dini. Melalui kegiatan bermain yang menyenangkan, anak
dapat belajar dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan, seperti
kognitif, sosial emosional, fisik motorik, dan bahasa. Bermain juga memberi
kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, berimajinasi, dan berinteraksi
dengan lingkungan sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi adalah
kemampuan kerja sama. Kemampuan ini berkaitan dengan perkembangan
sosial emosional, kognitif, bahasa, moral, dan fisik motorik anak. Sebagai
generasi penerus, anak perlu dibekali berbagai keterampilan, termasuk
kemampuan bekerja sama yang mencakup sikap peduli, empati, dan

kemampuan berkolaborasi dengan orang lain (Shania, 2025)

Kemampuan sosial emosional anak perlu dikembangkan sejak dini agar
mereka mampu mengendalikan emosi dan terampil berinteraksi, khususnya
dalam bekerja sama. Guru dapat menumbuhkan kemampuan kerja sama melalui
berbagai langkah, yaitu dengan mengenalkan permainan kerja sama, kasih
sayang, gotong royong, berbagi, membantu, dan ketulusan dalam menolong
(Mujtahidin 2023). Kerjasama adalah suatu proses yang melibatkan individu
atau kelompok untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan yang sama.
Dalam konteks ini, kerjasama tidak hanya terbatas pada pekerjaan, tetapi juga
dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti belajar, bermain, atau
menyelesaikan masalah. Melalui kerjasama, individu dapat saling mendukung,
berbagi pengetahuan, dan memanfaatkan kekuatan masing-masing untuk
mencapai hasil yang lebih baik dan efektif. Dengan demikian, kerjasama dapat
meningkatkan kemampuan individu dan kelompok dalam mencapai tujuan yang
bersama (Zulminiati n.d. 2020).



Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya
pengalaman dan cara pandang yang sempit, sehingga akan mungkin
menemukan kekuatan dan kelemahan diri, belajar menghargai orang lain,
mendengarkan dengan pikiran terbuka dan membangun persetujuan bersama.
kerjasama merupakan keinginan untuk bekerja secara Bersama sama dengan
orang lain secara keseluruhan dan menjadi bagian dari kelompok dalam
memecahkan suatu permasalahan menurut Jonhson (2011) dalam
(Telaumbanua 2022). Apabila kemampuan bekerja sama tidak dikembangkan
dan dimanfaatkan secara efektif, maka dikhawatirkan akan menimbulkan
dampak negatif pada kemampuan anak untuk beradaptasi dan menyesuaikan
diri dalam lingkungan akademik dan sosial, sehingga dapat mempengaruhi
prestasi dan hubungan anak dengan orang lain (Diana 2023) Selan itu, Hadaina
et al. (2021) dalam (Sulaeman et al. 2023), indikator kerja sama meliputi: 1)
anak mau berinteraksi dengan teman, 2) mampu menyelesaikan tugas bersama,
dan 3) saling menolong dalam kelompok. Kemampuan bekerja sama
merupakan bagian dari perilaku sosial anak. Semakin sering anak diberi
kesempatan untuk menyelesaikan sesuatu secara bersama, maka semakin cepat
pula ia belajar bekerja sama. Kerja sama penting bagi anak usia dini karena
dapat melatih kepekaan, komunikasi, tanggung jawab, saling membantu, dan

menyelesaikan tugas secara kolektif (Astawan, 2021 ).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Mutiara PG
Meritjan Kec. Mojoroto Kota Kediri pada kelompok B, ditemukan bahwa
perkembangan kemampuan kerjasama anak masih tergolong rendah. Dari total
19 anak, hanya 7 anak yang telah menunjukkan kemampuan kerjasama yang
baik, seperti mampu bersosialisasi dan menikmati bermain bersama teman.
Sementara itu, 12 anak lainnya masih mengalami kesulitan dalam berinteraksi
secara kelompok. Faktanya Hal ini terlihat pada kegiatan berkelompok yaitu
pada saat olahraga estafet air.Anak-anak sudah terbiasa melakukan sendiri
sehingga pada saat ada kegiatan yang menuntut anak untuk bekerjasama dengan

temannya, anak tidak bisa saling membantu atau bekerjasama. Kegiatan dalam



proses pembelajaran cenderung bersifat individu, hal ini terlihat saat guru
mengajak anak-anak untuk bekerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Jika kondisi ini terus dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, dikhawatirkan
anak-anak akan mengalami kesulitan dalam menjalin interaksi sosial di jenjang
pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan sosial mereka secara umum.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa anak-anak kelompok B di TK
Mutiara PG Meritjan masih memiliki kemampuan kerja sama yang kurang
optimal antara lain interaksi sosial, komunikasi efektif, bertanggung jawab Oleh
karena itu, sangat penting dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran guna

meningkatkan kemampuan kerja sama anak.

Sebagai pendidik penting untuk memiliki kemampuan dalam
menumbuhkan sikap kerjasama dan kemampuan adaptasi pada anak. Untuk
mencapai hal tersebut, guru perlu memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai agar kemampuan kerjasama anak dapat berkembang
secara optimal. Salah satu cara efektif adalah melalui kegiatan bermain, karena
bermain memberikan ruang alami bagi anak untuk belajar berinteraksi dan
bekerja sama dengan teman sebaya. Namun, kemampuan kerjasama tidak
terbentuk secara instan, melainkan membutuhkan proses yang konsisten dan
berkelanjutan dalam lingkungan belajar yang mendukung (Widayati, 2009)
dalam (Zuhri Purwokerto 2023). Melalui kegiatan bermain yang dipadukan
dengan suasana alam terbuka mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi anak usia dini. Dalam suasana seperti ini, anak-anak secara
alami terlibat dalam komunikasi, interaksi, dan kerjasama dengan teman-
temannya. Jika aktivitas ini dilakukan secara konsisten, maka akan terbentuk
pola kerjasama yang berkembang secara bertahap dan berkelanjutan dalam diri
anak (Agobah n.d. 2020)

Dalam kerjasama, setiap individu atau kelompok tidak hanya
menjalankan perannya masing-masing, tetapi juga menunjukkan sikap saling
membantu, saling mendukung, dan saling memahami satu sama lain. Proses ini

melibatkan komunikasi yang baik, pembagian tugas, serta kesadaran untuk



mencapai hasil secara kolektif, bukan semata-mata untuk kepentingan pribadi.
Kerjasama dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti di rumah, sekolah,
maupun masyarakat, dan menjadi dasar penting dalam membangun hubungan
sosial yang sehat. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kerjasama
merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini agar anak terbiasa
bekerja dalam kelompok, belajar menghargai perbedaan, serta mampu
menyelesaikan tugas bersama dengan penuh tanggung jawab (Sumarto n.d.
2022). Salah satu cara efektif untuk menumbuhkan rasa kerjasama pada anak
adalah melalui permainan tradisional contohnya seperti gobak sodor atau bisa
disebut juga galah asin Permainan ini mendorong anak untuk bekerja sama

dalam tim, saling membantu, dan memahami peran masing-masing.

Permainan Gobak sodor merupakan salah satu permainan tradisional
yang cukup populer di berbagai daerah di Indonesia. Di Provinsi Bengkulu,
gobak sodor bahkan menjadi salah satu permainan tradisional yang sangat
terkenal dan sering dimainkan oleh anak-anak. Nama 'gobak sodor' sendiri
terdiri dari dua kata, yaitu 'gobak’ yang berarti bergerak secara bebas, dan ‘sodor’
yang berarti tombak. Nama ini mencerminkan karakteristik dari permainan
tersebut, yang menuntut pemain untuk terus bergerak lincah dan sigap dalam
mengecoh atau menangkap lawan. Gobak sodor juga dikenal sebagai permainan
yang sangat baik untuk melatih kebugaran jasmani, karena selama permainan
berlangsung, para pemain harus berlari cepat untuk menghindari tangkapan
lawan maupun mengejar pemain dari tim lawan. Aktivitas fisik yang intens ini
menjadikan gobak sodor sebagai salah satu alternatif olahraga yang
menyenangkan sekaligus mampu menumbuhkan semangat kerja sama dan

sportivitas di antara para pemainnya (Setyawati et al. n.d.2023)

Selain itu permainan gobak sodor merupakan salah satu permainan
tradisional yang sudah jarang sekali di mainkan oleh anak-anak (Iswanti
Ningtyas dan Wijaya, 2014) Selain itu, (Fauziah n.d.2019) mengungkapkan
bahwa bahwa permainan tradisional gobak sodor melibatkan interaksi sosial

antar anak, meningkatkan keakraban masing-masing anak. Sehingga apabila



permainan ini dimainkan secara teratur akan meningkatkan kemampuan kerja
sama anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilaksanakan suatu
penelitian tindakan kelas melalui kegiatan yang bisa digunakan pada saat
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kerjasama anak melalui
permainan tradisional gobak sodor. Permainan tradisonal gobak sodor dipilih
karena memiliki nilai budaya yang harus dilestarikan, mudah dimainkan, dan
mampu merangsang aktivitas fisik, meningkatkan kemampuan bersosialisasi,

serta menumbuhkan nilai-nilai kerja sama di antara anak-anak.

B. Identifikasi Masalah

Kurang berkembangnya kemampuan kerjasama pada anak kelompok B
TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025 Kota Kediri

karena beberapa faktor, antara lain:

1. Kemampuan kerja sama anak usia dini masih belum berkembang secara
optimal.

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih cenderung bersifat individual.

3. Anak belum mampu saling membantu dan berbagi peran dalam kegiatan
kelompok.

4. Perlu adanya metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan kerja sama anak.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya fokus pada Mengembangkan Kemampuan
Kerjasama melalui Permainan Tradisional Gobak Sodor pada anak kelompok B
2 TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dirumuskan
dalam penulisan ini adalah: “Apakah kemampuan kerjasama dapat
dikembangkan melalui permainan tradisional gobak sodor pada anak kelompok
B 2 TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri tahun ajaran 2024/2025.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan kemampuan kerjasama melalui permainan anak
kelompok B 2 TK Mutiara PG Meritjan Kota Kediri Tahun ajaran 2024/2025

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk Kemapuan Kerjasama
Pada Anak Usia Dini

2. Maanfaat Praktis
a. Bagi Anak

Diharapkan dengan menggunakan permainan tradisional gobak
sodor menjadikan anak termotivasi untuk melakukan kegiatan
pembelajaran, sehingga kemampuan bekerjasama anak dapat

berkembang optimal.
b. Bagi Guru

Diharapkan guru memperoleh pengalaman berharga dan menjadi
acuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kerjasama anak usia dini.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan dalam  menetapkan  kebijakan  pengembangan
pembelajaran secara tepat bagi anak kelompok B usia 5-6 tahun hingga

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.



G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Permainan tradisional
gobak sodor dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan
bekerjasama pada anak kelompok B 2 TK Mutiara PG - Meritjan Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2025/2026”.
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